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Zulfiana et al - Bakteri Entomopatogen Sebagai Agen Biokontrol Terhadap Larva Spodoptera litura (F.)

BAKTERI ENTOMOPATOGEN SEBAGAI AGEN BIOKONTROL
TERHADAP LARVA Spodoptera litura (F.)
[Entomopathogenic Bacteria as Biocontrol Agent Against Spodoptera litura (F.)
Larvae]

Ni Putu Ratna Ayu Krishanti, Bramantyo Wikantyoso, Apriwi Zulfitri, dan Deni Zulfiana™
*Pusat Penelitian Biomaterial, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
J1 Raya Bogor KM 46, Cibinong, 16911, Indonesia
email: zulfiana@yahoo.com

ABSTRACT

Spodoptera litura (F.) (Lepidoptera: Noctuidae) is one of the agricultural pests that attacking almost all kinds of herbaceous plants, especial-
ly vegetables. Insect control using entomopathogenic bacteria is an alternative strategy that is effective and has a lower environmental
impact than the use of synthetic insecticides. The purpose of this research was to explore entomopathogenic bacteria that have insecticidal
activity against S. /itura larvae at various stages of instars. The result showed that 25% of total number of isolated bacteria have potency as
entomopathogenic bacteria. Isolate Staphylococcus sciuri strain BLSP-3 and isolate Serratia sp. strain BLSP-4 showed the highest larvicidal
activity against the first and second instar larvae of S. litura 83% and 86%, respectively. The activity against on the third instar larvae
however was only by 40%. However, the mortality caused by both isolates was lower than that of Bacillus thuringiensis (more than 90%
mortality to the first and second instars and 80 % of the third instar larvae). It is suggested that both of isolates are potential to be developed
further as a biocontrol agent to control S. /itura population.

Key words: Biocontrol agent, Larvicidal, Serratia sp., Staphylococcus sciuri, Spodoptera litura

ABSTRAK

Spodoptera litura F. (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan salah satu hama pertanian yang menyerang hampir semua jenis tanaman herba,
terutama komoditas sayuran. Pengendalian hayati menggunakan bakteri entomopatogen merupakan salah satu strategi alternatif yang efektif
dan ramah lingkungan dibandingkan penggunaan insektisida sintetis. Penelitian ini bertujuan untuk mencari bakteri entomopatogen yang
memiliki aktivitas insektisidal terhadap larva S. /itura pada beberapa stadium instar. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 25% dari total
isolat bakteri yang berhasil diisolasi memiliki potensi sebagai bakteri entomopatogen. Isolat Staphylococcus sciuri strain BLSP-3 dan isolat
Serratia sp. strain BLSP-4 menghasilkan aktivitas larvasida tertinggi terhadap larva instar 1 dan 2 hingga 83% dan 86%, berturut-turut.
Sedangkan aktivitas terhadap larva instar 3 hanya sebesar 40%. Namun, presentase mortalitas dari kedua isolat ini lebih rendah
dibandingkan dengan Bacillus thuringiensis (mortalitas lebih dari 90% terhadap larva instar 1, dan 2, serta 80% pada larva instar 3).
Berdasarkan penelitian ini, kedua isolat ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai agen biokontrol untuk mengendalikan
populasi S. litura.

Kata kunci: Agen biokontrol, Larvasida, Serratia sp., Staphylococcus sciuri, Spodoptera litura

PENDAHULUAN
Spodoptera litura F. (Lepidoptera: Noctuidae)
merupakan serangga hama yang banyak menyerang

aplikasi insektisida sintetis untuk mengontrol
populasi hama ini. Penggunaan insektisida secara
terus-menerus  telah mengakibatkan timbulnya
dampak seperti: meningkatkan jumlah residu yang
berbahaya bagi lingkungan, terbunuhnya musuh

alami (parasitoid dan predator), dan gangguan

tanaman pangan (kacang tanah, kubis, tomat,
tembakau, kentang, kedelai) dan tanaman herba
(Higuchi et al, 1994). Spodoptera litura

menyebabkan kerusakan yang serius pada saat fase
pradewasa (larva). Di Indonesia, serangan hama ini
dapat menyebabkan kehilangan hasil produksi
kedelai lebih dari 80% (Marwoto, 2007). Pada fase
vegetatif, larva S. [itura memakan daun tanaman
yang muda sehingga yang tertinggal hanya epidermis
atas dan tulang-tulang daun. Mendekati instar akhir,
larva telah memasuki masa pembentukan pupa
dimana pergerakannya menjadi lamban dan daya
makan larva sudah berkurang. Pada fase generatif,
serangga dewasa memakan polong-polong muda dari
tanaman (Hennie et al., 2003; Trizelia et al., 2011).
Pada umumnya petani menggunakan beberapa

kesehatan bagi pengguna (Direktorat Perlindungan
Tanaman Hortikultura, 2008). Alih teknologi dengan
memanfaaatkan agen untuk
mengendalikan serangga hama pertanian merupakan
strategi alternatif yang lebih ramah lingkungan
dibandingkan penggunaan pestisida kimia.

Penelitian pemanfaatan agen biokontrol sebagai

biokontrol

agen pengendali hayati serangga hama sampai saat
ini masih terus diupayakan, salah satunya adalah
penggunaan  mikroorganisme  entomopatogen.
Pemanfaatan mikroorganisme khususnya bakteri
entomopatogen untuk mengendalikan populasi larva
S. litura tidak meninggalkan masalah resistensi dan

*Diterima: 8 Maret 2016 - Diperbaiki: 10 Oktober 2016 - Disetujui: 20 Februari 2017
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resurgensi pada hama sasaran (Adam et al, 2014).
Produksi metabolit sekunder ataupun produksi enzim
ekstraselular oleh bakteri entomopatogen telah
terbukti mampu menekan populasi larva S. litura
(Chandrasekaran et al., 2012).

Pemanfaatan mikroorganisme terutama bakteri
sebagai agen biokontrol terhadap serangan larva S.
litura telah banyak dilakukan (Polanczyk et al.,
2003; Cakici et al, 2013; Timpal et al, 2014),
namun jenis bakteri yang diketahui mampu
menginfeksi secara langsung terbatas pada jenis
Bacillus thuringiensis. Oleh karena itu diperlukan
pencarian jenis bakteri lain yang memiliki aktivitas
insektisidal terhadap larva S. litura untuk
dikembangkan sebagai agen pengendalian hayati.

BAHAN DAN CARA KERJA
Isolat Bakteri

Bakteri entomopatogen diisolasi dari pupa S.
litura yang telah mati menggunakan metode serial
pengenceran menurut Cakici et al. (2013). Sebanyak
10 buah pupa yang mati dan tidak berkembang
menjadi imago dewasa digerus dan disuspensikan
pada larutan garam fisiologis (NaCl 0,85%).
Sebanyak 100 ul suspensi bakteri dikulturkan mulai
dari pengenceran 10 sampai 10”. Koloni tunggal
bakteri yang diperoleh kemudian dipurifikasi dan
diremajakan pada medium pertumbuhan nutrient
agar (NA).

Proses seleksi isolat bakteri entomopatogen
dilakukan melalui pengujian potensi larvasida
terhadap larva S. litura instar 3. Isolat terpilih
kemudian  dikarakterisasi  secara  morfologi
mencakup pewarnaan Gram, bentuk koloni, bentuk
tepian koloni, warna koloni, dan elevasi (ketinggian
koloni). Sebagai bakteri pembanding digunakan
isolat B. thuringiensis (Bf) yang merupakan koleksi
Institut Pertanian Bogor culture collection (IPBCC).

Analisis Pohon Filogenetik

Identifikasi isolat bakteri BLSP-3 dan BLSP-4
secara molekuler dilakukan di /ndonesian Culture
Collection (InaCC)-LIPI menggunakan metode
koloni PCR (Packeiser ef al, 2013) dengan desain
primer 27F (5’-AGAGTTTGATCCTGGCTCAG-3)
dan 1492R (5’-GGTTACCTTGTTACGACTT-3’)
(Zhang et al, 2009). Hasil sekuensing dianalisis
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dengan menggunakan program MEGA 5.0 kemudian
disejajarkan dengan 16S rRNA di National Center
for Biotechnology Information (NCBI) menggunakan
program BLAST-N. Analisis filogenetik dilakukan
dengan menggunakan metode Neighbour Joining
(NJ) dengan nilai bootstrap 1000x (Saitou and Nei,
1987).

Perbanyakan dan Pemeliharaan Larva S. litura
Telur S. litura diperoleh dari Laboratorium
Entomologi, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian
Bogor kemudian dipelihara dan diperbanyak di
Laboratorium Pengendalian Serangga Hama dan
Biodegradasi, Pusat Penelitian Biomaterial, LIPI.
Perbanyakan dan pemeliharaan larva S.
mengikuti metode Javar et al. (2013) yang di
modifikasi. Larva S. litura diberi pakan daun talas
dan ditempatkan pada kotak plastik (34 cm x 25 cm
x 7 cm). Pakan segar selalu diberikan setiap 2 hari.
Larva pada stadia akhir dipindahkan ke kotak plastik
berisikan serutan kayu untuk pembentukan pupa.

litura

Imago S. litura dipindahkan dan dipelihara pada
kotak plastik berbentuk tabung berukuran (diameter
18 cm x tinggi 26 cm) yang di dalamnya dilapisi
dengan kertas sebagai tempat peletakkan telur.
Imago diberi pakan larutan madu 10%. Telur yang
dihasilkan dikoleksi setiap hari dan ditempatkan
pada kotak plastik bersih hingga menetas menjadi
larva. Larva yang digunakan untuk bioassay adalah
larva instar 1, instar 2, instar 3, dan instar 4 pada
generasi kedua.

Pengujian Efektifitas Bakteri Entomopatogen
Terhadap Larva S. litura

Pengujian dilakukan dengan menggunakan
metode pencelupan daun uji (leaf dipping) (Balfas
and Wilis, 2009). Kultur bakteri uji ditumbuhkan
pada 250 ml media nutrient broth hingga mencapai
kerapatan 10° CFU/ml. Daun talas dipotong
berukuran 4 cm x 4 cm, dicelupkan ke dalam masing
-masing kultur bakteri uji berumur 24 jam, dibiarkan
terendam selama 10 menit, kemudian dikering
anginkan. Daun yang telah diberi perlakuan
dimasukkan ke dalam gelas percobaan yang diberi
alas kertas buram. Setiap gelas percobaan
diinfestasikan sebanyak satu ekor larva uji. Setiap

perlakuan bakteri uji menggunakan 3 ulangan dan
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tiap ulangan berisikan sepuluh ekor larva uji. Daun
yang hanya direndam dengan akuades dijadikan
sebagai kontrol negatif. Pakan diganti dengan daun
segar setiap hari dan pakan tanpa perlakuan
diberikan satu hari setelah pemberian pakan
perlakuan. Kelangsungan hidup larva diamati setiap
hari dan parameter yang diamati adalah persentase
mortalitas larva wuji selama 72 jam waktu

pengamatan.
HASIL
Isolasi Bakteri Entomopatogen
Isolasi  bakteri entomopatogen dilakukan

terhadap pupa S. litura yang telah mati. Nilai rata-
rata kerapatan bakteri berkisar 18 x 10° hingga 56 x
10" CFU/ml. Jumlah isolat yang berhasil diperoleh
sejumlah 44 isolat dan sebanyak 11 isolat mampu
menyebabkan mortalitas pada larva S. litura ketika
diberikan bersama pakan. Isolat BLSP-4 dan isolat
BLSP-3 dipilih untuk dikarakterisasi lebih jauh
karena mampu menyebabkan kematian larva S. litura
dalam waktu kurang dari 24 jam inkubasi.

Karakteristik Morfologi Isolat Bakteri
Pengamatan morfologi isolat bakteri BLSP-3,
BLSP-4, dan Bt meliputi bentuk koloni dan

Tabel 1. Karakteristik morfologi isolat bakteri entomopatogen BLSP-3 dan BLSP-4 (Morphological
characteristics of entomopathogen bacteria BLSP-3 and BLSP-4)

Karakteristik koloni bakteri Morfologi mikroskopis
Kode (Bacterial colony characteristics) (Microscopic morphology)
Isolat Ukuran Bentuk sel
(Isolate (mm) Bentuk Warna Tepian Elevasi Gram (Cell Spora
Code) (Length)  (Shape)  (Colour)  (Margin)  (Elevation) (Gram) shape) (Spore)
BL 5 bulat kuning licin cembung positif kokus tidak
SP-3 (round)  (vellow) (entire) (convex) (positive) (coccus) (no)
BL 3 bulat merah licin cembung negatif batang tidak
SP-4 (round) (red) (entire) (convex) (negative) (rods) (no)
timbul,
Bt 7 bulat putih kerut kasar positif batang ya
(round) (white) (rhizoid) (umbonate,  (positive) (rods) (ves)
rough)

Gambar 1. Bentuk koloni isolat bakteri B¢, BLSP-4, dan BLSP-3: (A) pada media pertumbuhan NA dan (B)
pada pengamatan secara mikroskopis dengan perbesaran 100x. (Bacterial colony shapes of Bt,
BLSP-4 and BLSP-3, respectively: (4) bacterial colony in growth medium NA (B) bacterial colony

on 100 x microscopic magnification)
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pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa ketiga
isolat tersebut memiliki ciri yang saling berbeda
(Tabel 1). Ketiga isolat bakteri dapat tumbuh dengan
baik pada medium NA. Berdasarkan hasil
pengamatan, diketahui bahwa isolat BLSP-3
termasuk ke dalam kelompok Gram positif,
sedangkan isolat BLSP-4 termasuk ke dalam
kelompok Gram negatif (Gambar 1).

Identifikasi Isolat Berdasarkan Gen 16S rRNA
Kemiripan sekuen gen 16S rRNA dengan data
di  GenBank melalui program  BLAST-N
menunjukkan bahwa isolat BLSP-3 memiliki
kemiripan dengan Staphylococcus sciuri, sedangkan
isolat BLSP-4 memiliki kemiripan dengan Serratia
marcescens (Tabel 2). Analisis filogenetik gen 16S
rRNA kedua isolat tersebut dibandingkan dengan

spesies bakteri pada GenBank menunjukkan dua
kelompok yaitu golongan Gram positif dan golongan
Gram negatif (Gambar 2).

Siklus Hidup S. litura

Larva S. litura yang diberi pakan dengan daun
talas memiliki siklus hidup lengkap sekitar 35 hari,
meliputi : fase telur, fase larva hingga mencapai
instar stadia 6, fase pembentukan pupa, dan fase
imago hingga menghasilkan telur kembali. Telur
menetas dalam kurun waktu 2-3 hari, larva instar 1
hingga mencapai instar 6 membutuhkan waktu rata-
rata 14 hari, proses pembentukan pupa membutuhkan
waktu 2 hari sedangkan masa pupa hingga menjadi
imago membutuhkan waktu 6-8 hari. Masa periode
imago S. litura menghasilkan telur berkisar 3-5 hari.

Tabel 2. Identitas isolat BLSP-3 dan BLSP-4 berdasarkan gen penyandi 16S rRNA dengan menggunakan
program analisis BLAST-N. (Identity of BLSP-3 and BLSP-4 isolates based on gene encoding 16

rRNA by BLAST-N analysis programs)

Isolat Identitas Kemiripan E-value No. Akses
(Isolate) (Identity) (Similarity) (Accession Number)
BLSP-3  Staphylococcus sciuri strain DZ-T1 99% 0.0 KR476410.1
BLSP-4 Serratia marcescens strain ZJU1103 94% le-48 KC428660.1

Gambar 2. Pohon Neighbor Joining (NJ) berdasrkan sekuen 16S rRNA isolat bakteri BLSP-3 dan BLSP-
4 yang dibandingkan dengan sekuen gen 16S rRNA beberapa spesies bakteri di GenBank dengan
boostrap 1000x. (Neighbor Joining tree of 16S rRNA gene of BLSP-3 and BLSP-4 isolates
compared to 16S rRNA gene of some other bacterial species in GenBank by with 1000x bootstrap)
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Pengujian Efektifitas Bakteri Entomopatogen
Terhadap S. litura

Pengujian efektifitas bakteri entomopatogen
terhadap larva S. [itura menunjukkan tingkat
mortalitas larva yang beragam pada berbagai stadium
instar yang diperlakukan dengan waktu pengamatan
4, 24, 48, dan 72 jam (Gambar 3). Persentase tingkat
mortalitas larva S. litura pada stadium instar 1, 2, 3,
dan 4 disajikan pada Gambar 3.

Tingkat mortalitas tertinggi pada larva instar 1
terlihat setelah 24 jam perlakuan yaitu sebesar 67%
oleh isolat BLSP-4. Sementara itu, ketiga isolat (B¢,
BLSP-3, dan BLSP-4) menunjukkan persentase
mortalitas larva lebih dari 80% pada jam ke-48. Pada
stadium larva instar 2 dan instar 3, isolat Bt
memperlihatkan tingkat mortalitas yang paling tinggi

C

dan semakin lama semakin meningkat seiring dengan
waktu pengamatan. Isolat BLSP-3 hanya mampu
menghasilkan tingkat mortalitas tertinggi sampai
83% pada larva instar 2 dan 40% pada larva instar 3,
sedangkan persentase akibat
perlakuan isolat BLSP-4 mencapai 87% pada larva
instar 2 dan 40% pada larva instar 3 dan 4. Semakin

mortalitas larva

tinggi instar larva S. litura, presentase mortalitas
larva akibat pemberian isolat BLSP-3 dan BLSP-4
semakin kecil. Kedua isolat ini tidak terlalu efektif
pada perlakuan larva instar 4 dibandingkan dengan
pemberian isolat Bt yang mampu menghasilkan
persentase mortalitas lebih tinggi.

Larva instar 4 yang mati akibat pemberian isolat
BLSP-4 tubuhnya menjadi lunak dan mengeluarkan
cairan berwarna kemerahan dan menimbulkan bau

D

Gambar 3. Tingkat mortalitas larva S. litura instar 1 (A), instar 2 (B), instar 3 (C), dan instar 4 (D) pada
waktu pengamatan 4 -72 jam setelah perlakuan. Keterangan gambar : -0- isolat Bz, -A- isolat
BLSP-4, -o- isolat BLSP-3, dan -x- kontrol (akuades) [The mortality rate of S. litura larvae
instar 1 (A), instar 2 (B), instar 3 (C), and instar 4 (D) between 4 — 72 hours observation time.

Figure description :
(ditilled water).]

-0- isolate Bt, -A- isolate BLSP-4, -0O- isolate BLSP-3, and -x- control
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ic

Gambar 4. Gejala kematian larva S. /itura instar 4 pada masing-masing perlakuan dan larva S. /litura kontrol
yang hidup. (A) Pemberian isolat BLSP-3, (B) Pemberian isolat BLSP-4, (C) Pemberian isolat
Bt, (D) Kontrol dengan akuades steril. (Mortality visualization of threated S. litura instar 4
larvae in comparison with healthy control larvae. (4) BLSP-3 treatment, (B) BLSP-4 treatment,
(C) Bt treatment, (D) control with distilled water.)

yang tidak sedap. Pemberian isolat BLSP-3
menunjukkan gejala kematian yang berbeda yaitu
tubuh larva menjadi mengeras, kaku, dan larva
memendek dari  ukuran sebelum perlakuan.
Sementara itu, tubuh larva yang telah mati akibat
pemberian isolat Bt pada awalnya tidak terlalu
terlihat banyak perubahan dibandingkan larva yang
masih hidup. Namun, seiring hari pengamatan tubuh
larva tersebut menjadi lebih kecil, mengkerut, dan
menghitam. Beberapa larva yang mati menghasilkan
cairan yang berwarna keputihan dan berbau (Gambar
4).

PEMBAHASAN

Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi
dampak infeksi dua isolat bakteri Staphylococcus
sciuri strain BLSP-3, dan Serratia sp. strain BLSP-4
terhadap mortalitas larva S. litura pada beberapa
stadium instar ketika diberikan sebagai racun umpan
dengan bakteri Bacillus thuringiensis (Bt) sebagai
pembanding bakteri entomopatogen yang telah
diketahui. Persentase mortalitas larva sangat tinggi
dengan pemberian isolat B¢, BLSP-3, dan BLSP-4
pada S. litura instar 1 dan 2, namun pada instar 3 dan
4 mulai menunjukkan penurunan. Hal ini disebabkan
kebugaran tubuh larva instar 1 dan 2 lebih rendah
dan rentan mati akibat kondisi lingkungan yang
berubah secara cepat, berbanding terbalik dengan
larva instar 3 dan 4 yang memiliki tubuh lebih besar,
kemampuan hidup yang kuat, dan lapisan dinding sel
yang lebih tebal.  Perlakuan dengan isolat Bt

18

menghasilkan mortalitas larva tertinggi pada stadium
instar 3 yaitu 80%, diikuti dengan mortalitas larva
yang diperlakukan dengan isolat BLSP-3 dan BLSP-
4 yaitu 40%. Hasil yang sejalan dikemukakan oleh
Salaki et al (2013), dimana pemberian isolat Bt
menyebabkan kematian larva S. /litura instar 3
sebanyak 76%. Kemampuan S. marcescens scbagai
larvasida memang tidak lebih bagus dari Bt (Asano
et al, 1999), namun ketika diberikan bersama
dengan Bt memberikan efek yang sinergi dan

menyebabkan mortalitas lebih  tinggi dalam
konsentrasi yang lebih rendah (Elsayed and Edrees,
2016).

Pada penelitian ini, pakan daun yang diberi
perlakuan hanya satu kali saja diberikan ke larva
pada hari pertama, hal ini menyebabkan tingkat
mortalitas menurun karena periode larva memakan
daun yang diperlakukan singkat. Mortalitas dapat
meningkat apabila pemberian perlakuan dilakukan
dalam periode yang lama, seperti halnya penelitian
yang dilakukan oleh Bouda et al. (2001), yang
memberi perlakuan minyak tanaman obat pada larva
S. zeamais. Kerusakan ini menyebabkan serangga
menjadi tidak makan, dehidrasi, dan mati (Bravo et
al., 2007; Sousa et al., 2010).

Efek fisiologi berdasarkan toksisitas
bakteri belum dapat dipastikan, namun melalui gejala
kematian yang ditimbulkan pada larva S. litura instar
4 diketahui bahwa ada interaksi antara toksin bakteri
dengan gejala yang ditimbulkan. Gejala kematian
larva S. litura yang diberi perlakuan isolat Bt

i1solat
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menunjukkan gejala yang sama seperti penelitian
yang dilakukan oleh Bravo et al. (2007) dimana larva
yang terinfeksi mengerut, warna tubuh semakin
menghitam, dan mengecil. Hal ini disebabkan oleh
racun bakteri tersebut merusak sistem pencernaan
dari larva sehingga menyebabkan kematian. Bt
merupakan salah satu bakteri penting dalam
entomopatogen karena memiliki kristal parasporal di
dalam tubuhnya.

Kristal protein ini terbentuk oleh protein Cry
yang dikodekan oleh gen cry (Crickmore et al.,
1998). Protein Cry yang membentuk kristal yang
bersifat toksin terhadap serangga ini dapat larut
dalam air dan termasuk ke dalam kelompok
d-endotoksin bakteri. Parasporal kristal B¢ yang
masuk ke dalam tubuh serangga uji akan melewati
saluran pencernaan serangga. Kristal protein akan
teraktivasi oleh lingkungan basa di dalam saluran
pencernaan menjadi protein d-endotoksin atau
protoksin. Protoksin akan menjadi toksin apabila
teraktivasi oleh enzim protease serangga dan terikat
secara spesifik pada reseptor di saluran pencernaan
(Schunemann et al, 2014). Toksin Cry yang
menempel pada peritropik membran dapat melukai
hingga menyebabkan kebocoran sitoplasma sehingga
menyebabkan kematian.

Setelah pemberian pakan dengan perlakuan
isolat bakteri Serratia sp. strain BLSP-4, terjadi
perubahan perilaku larva yang teramati setelah 24
jam. Larva menjadi tidak mau makan dan kotoran
(feces) lebih cair dibandingkan dengan kotoran pada
larva kontrol yang berupa granul. Larva yang
terinfeksi dan mati tubuhnya menjadi lunak dan bila
kulit disentuh akan pecah dan cairan tubuh keluar
berwarna merah kehitaman. Tubuh yang melunak ini
dapat disebabkan oleh penipisan kutikula serangga
akibat proses enzimatik oleh bakteri yang berada di
dalam tubuh serangga uji.

Salah satu enzim yang sangat berperan dalam
proses penghancuran dinding sel serangga adalah
enzim Kkitinase. Kitinase merupakan enzim yang
dapat menghidrolisis ikatan B-1,4-glikosidik pada
struktur ~ kitin  (polisakarida ~ amino-glukosa
N-acetyl- B-D-glukosamine) (Matsumoto, 2006).
Kitinase akan menginduksi kerusakan pada membran
peritropik di dalam saluran pencernaan serangga dan
menyebabkan reduksi yang signifikan pada

penyerapan nutrisi (Gilbert et al., 2005). Oleh
karenanya, kitinase yang terdapat pada pakan
serangga dapat menghambat pertumbuhan serangga.
Aktivitas  kitinolitik ~ yang  dihasilkan  oleh
S. marcescens terbukti mampu menganggu proses
pembentukan larva dan pupa yang teramati melalui
penurunan berat larva dan berat pupa (Anggarwal et
al., 2015). Pemberian kitinase yang dipurifikasi
dapat mengendalikan S. [litura melalui tingkat
mortalitas yang tinggi dan berat larva yang tereduksi.
Produksi kitinase yang berlebihan pada agen

entomopatogen dapat meningkatkan kematian
serangga (Fan et al., 2007).
Selain  kitinase, S. marcescens ~mampu

menghasilkan toksin atau Lipid A (endotoksin)
dalam letal dosis tertentu yang mampu membunuh
serangga dalam waktu yang singkat (Lauzon et al,
2003). Pada umumnya, metode yang paling sering
digunakan untuk melihat patogenesitas dari
S. marcescens adalah injeksi bakteri langsung pada
serangga target, namun pada penelitian ini dengan
menggunakan metode mencerna melalui makanan
diketahui bahwa pada larva muda bakteri patogen ini
mampu menyebabkan presentase mortalitas yang
tinggi terhadap S. [litura. Sehingga, sangat
memungkinkan untuk menggunakan metabolit toksin
yang dihasilkan bakteri sebagai strategi untuk
mengontrol populasi larva S. litura.

Berbeda halnya dengan gejala kematian yang
ditimbulkan oleh isolat bakteri B¢ dan isolat bakteri
Serratia sp. strain BLSP-4, pemberian bakteri yang
termasuk ke dalam kelompok S. sciuri strain BLSP-3
ini menunjukkan gejala kematian dengan tubuh larva
yang menjadi kaku dan mengecil. Belum banyak
literatur yang menyebutkan efek kematian larva
seperti ini, namun diduga bahwa toksin yang
menyerang serangga Uuji ini juga menyerang
membran peristropik dan dengan cepat membunuh
serangga. Walaupun tingkat mortalitas perlakuan
isolat BLSP-3  tidak efektif dalam
menyebabkan kematian larva S. /itura pada instar 3
dan 4, namun dibutuhkan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui jenis toksin yang dihasilkannya. S.
sciuri merupakan salah satu jenis bakteri yang
dilaporkan mampu mengemisikan senyawa organik
volatil tertentu yang merupakan senyawa penarik
serangga. Senyawa volatil propanone, butanone, dan

terlalu
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benzenethanol yang dihasilkannya mampu menarik
respon serangga ordo Diptera Episyrphus balteatus
(Leroy et al, 2011). Senyawa volatil penarik
serangga ini dapat diujicobakan pada penelitian
selanjutnya untuk menarik imago S. litura sehingga
populasi imago dari S. /itura dapat dikendalikan.

Berdasarkan data awal yang telah diperoleh,
isolat BLSP-4 dan BLSP-3 berpotensi untuk
dikembangkan sebagai agen biokontrol karena
mampu menyebabkan mortalitas yang tinggi pada
larva S. litura instar 1 dan 2, sama dengan pemberian
perlakuan dengan isolat Bt. Kedua isolat bakteri
entomopatogen ini akan dikembangkan lebih lanjut
untuk  mengetahui  potensi  patogenesitasnya
berdasarkan toksin yang disekresikannya ataupun
proses enzimatis yang terlibat di dalamnya.

KESIMPULAN

Dua isolat bakteri
Staphylococcus sciuri strain BLSP-3 dan Serratia sp.
strain BLSP-4 berpotensi untuk dikembangkan lebih
lanjut sebagai agen biokontrol untuk mengendalikan
populasi S. [litura, karena kedua isolat ini
menghasilkan  tingkat mortalitas yang sama
efektifnya dengan B¢ yaitu lebih dari 80% terhadap
larva S. litura instar 1, dan 2.

entomopatogen,
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